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ABSTRAK 
 
Program Kepemimpinan (Leadership Program) merupakan salah satu 
pendidikan karakter yang diterapkan di SD Islamic International School (IIS) 
PSM Kediri. Program ini berupaya memfasilitasi pendidikan karakter pemimpin 
Islam secara praktis, sekaligus juga meningkatkan rasa percaya diri siswa. Percaya 
diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jenis kelamin. Seks 
merupakan anugerah yang melekat pada diri kita sejak lahir yang tidak mungkin 
kita ubah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat 
kepercayaan diri siswa laki-laki dan perempuan kelas 4 dan 5 yang mengikuti 
Leadership Program di SD Islamic International School (PSM) Kediri. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Sampel 
yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 4 dan 5 yang berjumah 39 siswa. 
Metode pengumpulan data penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri 
yang dibuat menurut teori Leuser. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan analisis t-test of independent. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa laki-laki yang 
mengikuti Leadership Program di SD Islamic International School (PSM) Kediri  
memperoleh skor rata-rata 119,58 dengan kategori tinggi. Sedangkan, 
kepercayaan diri siswa perempuan yang mengikuti Leadership Program di SD 
Islamic International School (PSM) Kediri  memperoleh skor rata-rata 127,85 
dengan kategori sangat tinggi. Kemudian dari hasil uji-t menunjukkan  skor Sig. 
(2-tailed) yaitu 0.012 lebih kecil dari 0.05 (0.012 < 0.05). Berdasarkan hasil 
tersebut dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa laki-
laki dan perempuan kelas 4 dan 5 yang mengikuti Leadership Program di SD 
Islamic International School (PSM) Kediri. Dimana kepercayaan siswa 
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa laki-laki.  
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PENDAHULUAN 
Kepemimpinan merupakan upaya yang digunakan unruk mempengaruhi 
sekelompok orang untuk mencapai sebuah tujuan bersama. Menurut Chemer’s 
(dalam Sarwono & Meinarno, 2009)  fungsi dari kepemimpinan adalah untuk 
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mempertahankan kebutuhan internal organisasi dan membawa sebuah organisasi 
agar dapat beradaptasi dengan perubahan lingkungan luarnya. 
Sarros dan Butchatsky (dalam Salam, 2013) menyebutkan bahwa 
“leadership is defined as purposeful behaviour of influencing other on contribute 
to a commonly agreed goal for the benefit of individual as well as organization or 
common good”. Menurut definisi tersebut kepemimpinan ialah suatu perilaku 
dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan manfaat 
terhadap individu dan organisasi. 
Dari uraian diatas terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
kepemimpinan, yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, fisik, kematangan, dan latar 
belakang kehidupan. Sebuah kepemimpinan juga dapat memberikan pendidikan 
karakter berupa nilai-nilai atau prinsip yaitu bertanggung jawab, percaya diri, 
tanggap, inovatif, dan seterusnya (Rivai, 2013). 
Pendidikan karakter seperti itu sangat penting apabila diberikan pada siswa 
khususnya siswa sekolah dasar (SD) karena mampu membentuk karakter siswa 
sejak dini. Sekolah dasar (SD) yang memiliki program pendidikan karakter seperti 
itu salah satunya adalah SD Islamic International School (IIS) PSM Kediri.  
SD Islamic International School (IIS) PSM Kediri merupakan sekolah 
dasar telah berdiri sejak 5 tahun dan saat ini memiliki 5 kelas yang terdiri dari 
kelas 1 sampai 5.  
SD Islamic International School (IIS) PSM Kediri memiliki program 
khusus yaitu Leadership program yang bertujuan untuk menanamkan pendidikan 
karakter kepada para siswa-siswinya. Leadership program merupakan upaya 
dalam memfasilitasi pendidikan karakter pemimpin Islam secara praktis.  
Seperti halnya di dalam QS: Al-Baqarah ayat 30 yang menerangkan 
tentang manusia adalah khalifah fil ard, dalam ayat tersebut berbunyi, 
 ِضْرلأا يِف ٌمِعاَج يِِّوِإ َِةكِئلاَمْهِن َلُّبَر َلاَق ْذِإَو
 اَهيِف ُدِسْفُي ْهَماَهيِف ُمَعْجَتَأ اىُناَق ًةَفيِهَخ
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 َكِدْمَحِب ُحَِِّبسُو ُهْحَوَو َءاَمِِّدنا ُلِْفسَيَو  ُسِِّدَقُوَو
 َنىُمَهْعَت لا اَم ُمَهْعَأ يِِّوِإ َلاَق َلَن 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: 
"Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." (Rivai, 2013) 
 Terkait dengan ayat di atas Umar, (2010) menegaskan bahwa kata khalifah 
tidak menunjuk kepada salah satu jenis kelamin atau kelompok etnis tertentu, 
akan tetapi bagi laki-laki dan perempuan mempunyai fungsi yang sama sebagai 
khalifah, yang akan mempertanggungjawabkan tugas-tugas kekhalifahannya di 
bumi, sebagaimana halnya mereka harus bertanggung jawab sebagai hamba 
Tuhan. Hal ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rivai, (2013) 
bahwa kepemimpinan ini dapat mengembangkan karakter seseorang berupa nilai-
nilai yaitu bertanggung jawab, percaya diri, empati, toleran, dan sebagainya. 
Leadership program di SD Islamic Intenational School (IIS) PSM Kediri 
merupakan program dasar untuk belajar bagaimana menjadi seorang khalifah fil 
ard, pendidikan karakter siswa serta menjaga lingkungan sekolah. Program ini 
dilaksanakan pada jam sekolah misalnya morning activity, assembly, dismissal, 
and school event.  
Secara umum Leadership program memberikan pembelajaran bagaimana 
menjadi pemimpin jemaah yang baik dan juga sebagai anggota jemaah yang baik. 
Dan dalam pelaksanaanya guru akan membuat kelompok kepemimpinan 
berdasarkan kombinasi kelompok dasar dengan guru pendamping (PIC). 
Kelompok tersebut terdiri dari Gazebo, Library, Guest Room, Play Ground, 
Musholla, Slipper Area, Wallmagazine and Sick bey.  
Berdasarkan serangkaian tugas-tugas dan tanggung jawab dari Leadership 
program diharapkan siswa dapat mengembangkan karakter dalam dirinya. Salah 
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satu karakter yang dapat dikembangkan adalah percaya diri yakni sesuai dengan 
nilai-nilai yang terdapat dalam kepemimpinan. 
Mahbubi, (2012) menjelaskan bahwa percaya diri ialah sikap yakin akan 
potensi diri terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapan. 
Definisi percaya diri juga dikemukakan oleh Bandura (dalam Siska, 2003) 
merupakan suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu 
berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang 
diharapkan. Pendapat senada dikemukakan oleh Leuser (dalam Gufron & 
Risnawita, 2010) yang mengatakan bahwa kepercayaan diri ialah keyakinan akan 
kemampuan diri sendiri sehingga seorang tidak terpengaruh dengan orang lain dan 
menggambarkan sikap yang mandiri dimana individu mampu melakukan sesuatu 
tanpa tergantung dengan orang lain. Dalam proses tersebut diharapkan siswa 
mempunyai rasa percaya diri agar ia mampu mengembangkan potensi yang ada 
dalam dirinya.  
Kepercayaan diri bukan merupakan bawaan melainkan pencapaian yang 
dihasilkan dari proses pendidikan atau pemberdayaan. Wahyuni, (2014) 
mengatakan kepercayaan diri dapat dilatih atau dibiasakan. Lingkungan sekolah 
adalah salah satu tempat yang dapat menumbuhkan kepercayaan diri. Guru-guru 
dapat mendidik siswanya agar dapat yakin akan kemampuan dirinya sendiri. 
Misalnya, para siswa harus berani menyatakan pendapat, berani tampil dihadapan 
orang lain (misalnya pidato, menyanyi, menari, dan lain-lain), harus yakin, tidak 
ragu-ragu akan tindakan yang dipilihnya, jangan mencontek pekerjaan orang lain, 
dan lain-lain. Demikianlah, rasa percaya diri ini harus selalu ada, karena dengan 
percaya diri itulah manusia ada, dan dengan percaya diri itu pula dia bisa 
berprestasi (Mustari, 2014). 
Secara keseluruhan kepercayaan diri siswa SD Islamic International 
School (IIS) PSM Kediri baik. Hal tersebut terlihat ketika ada tamu atau orang 
asing berkunjung, mereka memberikan salam dengan cara mencium tangan orang 
tersebut. Hal itu mereka lakukan tanpa ada rasa takut ataupun malu. Selain hal 
tersebut, pernah juga terdapat kejadian saat melaksanakan sholat berjamaah. 
Siswa yang mendapatkan jadwal untuk menjadi imam sholat sedang tidak masuk 
xi 
 
sekolah, spontan siswa lain berebut untuk bisa mejadi imam sholat. Hal ini 
diperkuat oleh hasil observasi dan wawancara bahwa hal tersebut tidak akan 
terjadi apabila mereka tidak terlatih dan belum mempunyai rasa percaya diri yang 
baik.  
Manfaat yang di dapatkan dari Leadership program  salah satunya adalah 
kepercayaan diri siswa. Maka peneliti akan mengambil subjek kelas 4 dan 5 
dengan alasan para siswa kelas tersebut telah lama mengikuti Leadership program 
dan dirasa mereka telah terbiasa dan terlatih dengan program ini. Oleh karena itu 
kepercayaan diri para siswa kelas 4 dan 5 SD Islamic International School PSM 
Kediri dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Selaras dengan 
hasil observasi dan wawancara yang menunjukkan bahwa ketika pembelajaran 
berlangsung para siswa antusias menjawab pertanyaan dari guru, mengutarakan 
pendapat, serta bertanya ketika mereka kesulitan atau kebingungan memahami 
materi dari guru.  
Selain itu karena adanya Leadership program, dengan berbagai tugas dan 
tanggung jawabnya membuat para siswa dapat mengembangkan potensi dalam 
bidang non-akademiknya. Akan tetapi, program tersebut dirasakan mempunyai 
perbedaan terutama dalam hal tugas siswa laki-laki dan perempuan. Misalnya, 
pada kelompok Musholla sebagian besar tugas dilaksanakan oleh siswa laki-laki. 
Pada kelompok UKS, sebagian besar tugas dilaksanakan oleh siswa perempuan. 
Hal itu memang dirasa wajar, karena memang sebagai Imam sholat sebaiknya 
seorang laki-laki dan begitu sebaliknya ketika merawat orang sakit siswa 
perempuanlah yang dianggap lebih baik dalam melakukan. Edi, (2013) 
menyebutkan bahwa ada beberapa faktor yang memengaruhi kepercayaan diri 
seseorang antara lain harga diri, konsep diri, pengalaman, pendidikan, pola asuh, 
jenis kelamin, dan penampilan fisik. Oleh karena itu, maka akan ada perbedaan 
kepercayaan diri pada siswa laki-laki dan perempuan (jenis kelamin). 
Seks (jenis kelamin) merupakan ciri biologis manusia yang diperoleh sejak 
lahir hinga dibagi menjadi jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan fisik 
yang berbeda. Sedangkan gender merupakan ciri yang melekat pada laki-laki 
maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural dengan 
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mengaitkannya pada ciri biologis masing-masing jenis kelamin. (Ramadhani, 
2009) 
A. Rumusan masalah 
1. Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa laki-laki yang mengikuti 
Leadership program di SD Islamic Intenational School (IIS) PSM 
Kediri? 
2. Bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa perempuan yang mengikuti 
Leadership program di SD Islamic Intenational School (IIS) PSM 
Kediri? 
3. Adakah perbedaan kepercayaan diri antara siswa laki-laki dan 
perempuan kelas dalam mengikuti Leadership programdi SD Islamic 
Intenational School (IIS) PSM Kediri? 
 
   
 
 
